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 This type of research is classroom action research and was conducted in 2 
cycles. Each cycle was conducted in four meetings. Data collection methods 
were carried out through essay tests. Data analysis techniques are carried out 
qualitatively through observation, interviews and document studies and 
quantitatively through the average value of students' learning outcomes, the 
percentage of students' classical learning outcomes. The success indicator is 
marked by an increase in student learning outcomes with an average of each 
cycle, namely cycle I obtained 62.85% and in cycle II obtained 80%. If converted 
into a five-scale PAP and classical completeness, cycle I is in the category of less 
with a value of 62.85%, namely there are 22 students declared complete, while in 
cycle II it is in the good category with a value of 80%, namely there are 28 
students declared complete. Thus the application of the STAD type cooperative 
learning model assisted by website-based learning media can improve the 
learning outcomes of students in the basics of electricity engineering class X TKL 
1 SMK Negeri 3 Singaraja in the 2023/2024 school year. 
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan dilakukan dalam 2 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui tes essay. Teknik analisis data dilakukan 
secara kualitiatif melalui observasi, wawancara serta studi dokument dan secara 
kuantitatif melalui nilai rata-rata hasil belajar peserta didik, presentase hasil 
belajar klasikal peserta didik. Indikator keberhasilan ditandai adanya peningkatan 
hasil belajar peserta didik dengan rata-rata setiap siklus yaitu siklus I diperoleh 
62,85% dan pada siklus II diperoleh 80%. Jika dikonversikan ke dalam PAP 
skala lima dan ketuntasan klasikal, siklus I berada pada kategori kurang dengan 
nilai 62,85% yaitu terdapat 22 peserta didk dinyatakaan tuntas sedangkan pada 
siklus II berada pada kategori baik dengan nilai 80% yaitu terdapat 28 peserta 
didik dinyatakan tuntas. Dengan demikian penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran berbasis website dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran dasar-dasar teknik 
ketenagalistrikan kelas X TKL 1 SMK Negeri 3 Singaraja Tahun ajaran 
2023/2024. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Kondisi awal ditermuri pada serkolah SMK Nergerri 3 Singaraja khursursnya pada 

kerlas X TKL 1 dan sersurai derngan obserrvasi yang terlah dilaksankan dan diperrolerh 
fakta lapangan bahwa surasana pada pernyampaian materri di kerlas masih kurrang 
maksimal, serhingga perserrta didik tidak fokurs terrhadap apa saja materri yang 
disampaikan olerh gurru. Dari hasil obserrvasi yang dilakurkan di SMK Nergerri 3 
Singaraja di termurkan perrmasalahan bahwa kurrang optimmalnya pernderngaran 
perserrta didik terrhadap materri yang disampaikan olerh gurrur. Permberlajaran di dalam 
kerlas berlurm serpernurhnya dilaksankan urnturk merndorong perserrta didik agar hasil 
berlajar persserrta didik merningkat, merlainkan hanya urnturk kerperntingan pernilaian 
saja yaitur perserrta didik dapat diberrikan serburah turgas berrurpa Ersay, pilihan ganda 
dan turgas lainnya serhingga mernyerbabkan perserrta didik hanya dihadapkan pada 
turgas-turgas serperrti itu. 

Pada kelas X TKL 1 di SMK Negeri 3 Singaraja pada umumnya sama dengan 
sekolah lain pasti memiliki masalah internal di dalam kelas seperti sebagian peserta 
didik asik sendiri dengan teman sebangku maupun dengan perangkat elektronik 
masing-masing dan bermain media sosial sehingga menjadi sumber kurang 
fokusnya peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan menjadi 
gangguan yang besar bagi peserta didik. Dari permasalahan tersebut sebagian besar 
berasal dari penerapan model pembelajaran yang belum bervariasi karena 
kurangnya pemahaman guru terhadap penggunaan strategi pembelajaran aktif, 
karena guru masih menggunakan model pembelajaran ekspositori serta media 
pembelajaran yang kurang kreatif sebagai pendukung dalam penyampaian materi 
ketika proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas karena guru masih 
menggunakan media Power Point (PPT), dan kegiatan pembelajaran terkesan 
monoton yang hanya mengarah pada penyampaian informasi materi yang 
disampaikan oleh guru yang menyebabkan peserta didik cepat bosan, asik sendiri 
dan kurang fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru, sehingga 
mengakibatan rendahnya hasil belajar peserta didik dan sulit dalam mencapai 
tujuan belajar atau kompetensi yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada hasil refleksi awal adalah data dari 
hasil nilai ulangan harian peserta didik dari 35 orang, maka diketahui bahwa 
sebanyak 21 orang peserta didik yang belum mencapai nilai standar kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan hanya 14 orang saja yang sudah mencapai nilai 
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau jika dikonversikan ke penilaian 
acuan patokan skala lima yaitu 40%, maka dapat dikategorikan presetase rata-rata 
untuk data hasil belajar peserta didik pada refleksi awal ini berada pada kategori 
“Sangat kurang baik”. Sehingga pada refleksi awal ini, para peserta didik bisa 
dikatakan masih banyak yang belum mecapai nilai standar kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh guru dengan nilai standar kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75% atau masing-masing peserta didik 
mendapatkan nilai minimal 75 pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik 
Ketenagalistrikan pra siklus kelas X TKL 1 SMK negeri 3 Singaraja. Solursi yang 
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terpat urnturk perrmasalahan ini adalah derngan mernerrapkan moderl permberlajaran dan 
merdia permberlajaran yang lerbih mernarik dalam mernyampaikan materri kerpada 
perserrta didik. Derngan adanya moderl permerberlajaran dan merdia permberlajaran ini 
yaitur berrurpa penerapan moderl permberlajaran kooperratif berrbanturan merdia 
permberlajaran berrbasis Werbsiter urnturk merningkatkan hasil berlajar perserrta didik. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) sangat kontekstual, artinya penelitian ini 
disesuaikan dengan situasi unik di setiap kelas. Solusi yang ditemukan dalam satu 
kelas mungkin tidak berlaku di kelas lain karena perbedaan lingkungan, peserta 
didik, atau materi pelajaran. Setelah beberapa siklus penelitian tindakan kelas 
(PTK), guru dapat melihat perubahan signifikan dalam praktik pengajaran mereka 
dan hasil belajar peserta didik. Namun, proses ini tidak pernah berakhir, karena 
guru terus berupaya meningkatkan pembelajaran. 

Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) harus didokumentasikan secara 
sistematis. Ini dapat membantu guru dalam proses refleksi, dan juga dapat 
digunakan sebagai alat bukti untuk mendukung perbaikan dalam sistem pendidikan 
yang lebih besar. Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat memiliki dampak positif 
tidak hanya pada pembelajaran peserta didik, tetapi juga pada pengembangan 
profesional guru. Guru dapat menjadi lebih sadar, fleksibel, dan terampil dalam 
memecahkan masalah dalam konteks kelas mereka. Seperti dalam penelitian 
lainnya, penelitian tindakan kelas (PTK) juga harus mengikuti prinsip-prinsip etika 
penelitian, termasuk kebijakan privasi dan keamanan data peserta didik. Penelitian 
Tindakan Kelas adalah alat yang bermanfaat untuk guru dalam meningkatkan 
praktik pengajaran mereka dan memastikan bahwa pembelajaran peserta didik 
menjadi lebih efektif. Ini juga merupakan kontribusi penting dalam upaya 
keseluruhan untuk meningkatkan sistem pendidikan. 

Pendidikan berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkompetensi tinggi dalam menunjang masa depan bangsa, sehingga cita-cita 
bangsa dapat tercapai. Adapun beberapa faktor yang menunjang kegiatan 
pendidikan di sekolah, seperti tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang 
baik dari segi bangunan fisik sekolah, tersedianya buku-buku, tersedianya media 
pembelajaran yang mendukung keberlangsungan belajar, dan pendidik yang 
mempunyai kualitas mengajar dan mendidik yang professional. Ada beragam cara 
yang bisa digunakan dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Salah 
satu cara untuk menunjang pembelajaran peserta didik agar lebih berkompeten 
adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang bisa memberikan 
gambaran langsung pada peserta didik dengan jelas agar peserta didik mempunyai 
gambaran tentang kompetensi yang akan diajarkan atau sampaikan, serta 
mempermudah peserta didik  mengerti apa saja yang disampaikan oleh pendidik. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari beberapa 
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan 
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), MTs, dan bentuk lain yang sederajat. Sebagaimana ditegaskan 
dalam penjelasan Pasal 15 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
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peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) mendidik peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap sebagai juru teknik dalam bidang teknologi sesuai dengan program studi 
yang diminati peserta didik tersebut. Dan setiap jenjang pendidikan menengah 
memiliki standar nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Model pembelajaran maupun media pembelajaran merupakan suatu unsur yang 
sangat penting dalam menunjang keberlangsungan proses kegiatan belajar 
mengajar sehingga meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan. Dari kutipan penelitian (Tibahary & Muliana, 2018), yaitu memaknai 
model pembelajaran sebagai suatu rencana mengajar yang memperlihatkan pola 
pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru, peserta 
didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang 
menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik. Di dalam pola pembelajaran 
yang dimaksud terdapat karakteristik berupa rentetan atau tahapan 
perbuatan/kegiatan guru-peserta didik yang dikenal dengan istilah sintaks. Secara 
implisit di balik tahapan pembelajaran tersebut terdapat karakteristik lainnya dari 
sebuah model dan rasional yang membedakan antara model pembelajaran yang satu 
dengan model pembelajaran yang lainnya. 

Dalam penelitian (Chusna, 2020). yang berjudul “pengembangan media 
pembelajaran online berbasi aplikasi classdojo dalam pembelajaran IPS kelas VII A 
Mts Riyadlatul Fallah” mengemukakan bahwa Media pembelajaran terdiri dari kata 
“media” yang berasal dari Bahasa latin medius yang artinya tengah, pengantar, atau 
perantara. Media bukan hanya berupa alat dan bahan saja, akan tetapi banyak hal 
lain yang memungkinkan peserta didik dapat memperoleh ilmu pengetahuan. 
Secara umum media meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 
menciptakan kondisi peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. 

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan sebagai acuan 
sebelum melaksakan penelitian yaitu, Berrdasarkan hasil pernerlitian (Raharja ert al., 
2017) yang berrjurdurl “Pernerrapan Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper STAD 
Berrbanturan Vidio Animasi Urnturk Merningkatkan Hasil Berlajar Perrakitan 
Kompurterr”. Berrdasarkan hasil pernerlitian dari (Hardianto et al., 2021) yang berrjurdurl 
“Pernerrapan Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper STAD Berrbanturan Merdia 
Kantong Bilangan dalam Merningkatkan Hail Berlajar  Matermatika”. Berrdasarkan 
hasil pernerlitian dari (Atar, 2020) yang berrjurdurl “Pernerrapan Moderl Permberlajaran 
Kooperratif Tiper Stad Terrhadap Hasil Berlajar Perserrta Didik Pada Mata Perlajaran 
Jaringan Transmisi Ternaga Listrik Kerlas Xi Di Smk N 2 Banda Acerh”. 
Berrdasarkan hasil pernerlitian dari (Wijana & Sukri, 2019) yang berrjurdurl “Pernerrapan 
Moderl Permberlajaran Kooperratif Sturdernt Terams Achiervermernt Divisions (STAD) 
Berrbasis Errgonomi Urnturk Mernigkatkan Permberlajaran Biologi Siswa Kerlas X Mia1 
Di Sma Laboratoriurm Urndiksha”. 
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2. METODE 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses menemukan program perbaikan 

yang berangkat dari suatu ide gagasan peneliti; sedangkan tindakan adalah 
perlakukan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun oleh peeliti. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui egektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai 
kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan dan refleksi adalah 
kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga memunculkan program atau 
perencanaan baru.(Arikunto, 2012). Jika digambarkan seperti berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Model PTK (Arikunto, 2012) 
 
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu 
analisis data melalui wawancara, observasi kegiatan guru, observasi kegiatan 
peserta didik, dan melakukan studi dokument yang berkaitan dengan pembelajaran 
selama pelaksanaan penelitian, sedangkan metote deskriptif kuantitatif yaitu 
analisis data melalui perhitungan menggunakan rumus dan angka-angka dari hasil 
nilai yang diperoleh peserta didik. (Agung 2012:67) menyatakan bahwa metode 
analisis defkriptif kuantitatif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan 
dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-amgka dan atau 
presentase mengenai keadaan suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh 
kesimpulan umum. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
a. Analisis data hasil belajar peserta didik 

Setelah didapatkan skor hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
dasar-dasar teknik ketenagalistrikan dengan pedoman skor, maka ditentukan 
nilai masing-masing peserta didik dengan rumus: 
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N= 𝑺𝑷
𝑺𝑴

×100 
Keterangan: 
N = Skor Individu 
SP = Skor Perolehan Peserta didik Secara Individu 
SM = Skor Maksimal Ideal 

b. Tabel distribusi frekuensi 
Nilai tes secara individu peserta didik ditabulasikan dalam tabel distribusi 

frekuensi. Untuk membuat tabel distribusi frekuensi sebelumnya menentukan 
skor tertinggi dan skor terendah yang diperoleh oleh peserta didik, kemudian 
menghitung rentangan, banyak kelas dan panjang kelas inerval. 
1) Menentukan Rentangan 

Menentukan banyaknya kelas interval menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

R= (𝓧ₜ −𝓧ᵣ) + 𝟏 
Keteramgan: 
R = Rentangan/jarak pengukuran dari nilai terendah sampai dengan 
nilai tertinggi. 
Xₜ = Nilai tertinggi 
Xᵣ = Nilai Terendah 
1 = Bilangan konstanta             (Agung, 2016:19) 

2) Menentukan banyak kelas interval 
Menentukan banyyaknya kelas interval menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

k= 𝟏 + (𝟑, 𝟑) log n 
Keterangan: 
k = Banyaknya kelas interval 
log = Logaritma 
n = Banyaknya subjek penelitian           (Agung, 2016:22) 

3) Menentukan panjang kelas interval 
Menentukan panjang kelas interval menggunakan rumus sebagai berikut: 

i= 𝑹
𝒌
 

Keterangan: 
i = Panjang kelas interval 
R = Rentangan 
k = Banyak kelas interval            (Agung, 2016:22) 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Kelas Interval X f fX Fk 
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Keterangan: 
X = Titik Tengah 
f = Frekuensi 
fX = Frekuensi kali titik tengah 
fk = Frekuensi komulatif             (Agung, 2016:47) 

c. Setelah skor individu peserta didik telah dihitung dengan menggunakan 
rumus di atas dan diperoleh skor seluruh peserta didik, maka dilajutkan 
penentuan nilai rata-rata kelas dengan menggunakan Mean (M) yaitu 
menjumlahkan seluruh skor dibagi dengan banyaknya subjek atau peserta 
didik. Secara sederhana rumusnya adalah: 

M= 𝚺𝒇𝑿
𝑵

 
Keterangan: 
M = Rata-rata (Mean) 
Σ𝑓𝑋 = Jumlah skor seluruh peserta didik 
N = Banyaknya subjek atau peserta didik        (Agung, 2014:143) 

d. Menghitung Median (Me) dengan menggunakan rumus sebagai beriku: 

Me= 𝒃 + 𝒊 0
𝟏
𝟐𝒏+𝒇𝒌𝒃

𝒇𝒎
1 

Keterangan: 
Me = Median 
b  = Batas bawah kelas interval 
n  = Banyaknya data 
fkb = Frekuensi komulatif bawah kelas median 
fm = Frekuensi pada kelas median       (Agung, 21014:143) 

e. Menghitung Modus (Mo) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Mo= 𝒃 + 𝒊 2 𝒃𝟏

𝒃𝟏/𝒃𝟐
3            (Agung, 

2014:143) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b  = Batas bawah kelas interval modus 
i  = Kelas Interval 
b1 = Frekuensi Mo-frekuensi kelas yang lebih rendah 
b2 = Frekuensi Mo-frekuensi kelas yang lebih tinggi 
 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Ketuntasan Penentuan Hasil Belajar 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Predikat 

90-100 
80-89 
65-79 
55-64 
0-54 

A 
B 
C 
D 
E 

Sangat baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Sangat kurang baik 
(Agung, 2012:67) 
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f. Tingkat kelulusan belajar peserta didik (KB) menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
KB= 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂	𝑻𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂	𝑲𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏
× 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 
KB = Ketuntasan Belajar 

Sedaingkain untuk respons pesertai diidiik terhaidaip mediiai pembelaijairain dailaim 
peneliitiiain iinii menggunaikain tekniik ainailiisai daitai Staindair Skailai Liimai dain jeniis daitai 
yaing diigunaikain aidailaih daitai kuaintiitaitiif. Kriiteriiai peniilaiiiain iinii diiberiikain kepaidai 
pesertai diidiik dengain cairai mengiisii lembair vailiidaisii aitaiu responden. Untuk 
mengainailiisiis daitai kuaintiitaitiif yaing diidaipait melailuii aingket metode Staindair Skailai 
Liimai yaing sesuaiii dengain kurvai normail. 

1. Penyusunain diistriibusii frekuensii. Jiikai bainyaiknyai skor yaing diiolaih kuraing 
dairii 30, maikai daipait menggunaikain taibel diistriibusii frekuensii tunggail, dain jiikai 
bainyaiknyai skor yaing diiolaih lebiih dairii 30, maikai daipait menggunaikain taibel 
diistriibusii frekuensii bergolong. 

2. Menghiitung raitai-raitai iideail respons pesertai diidiik dengain rumus:  
𝑀𝑖 = 1 2 (𝑋𝑖 maiksiimum + Xii miiniimum)  
Mii = raitai-raitai (meain) iideail  
𝑋𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 = skor maiksiimum iideail  
𝑋𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 = skor miiniimum iideail 

3. Menghiitung Staindair Deviiaisii iideail pesertai diidiik dengain rumus: 
𝑆𝐷𝑖 = 1 6 (𝑋𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑋𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) 
Keteraingain : 
SDii    = staindair deviiaisii iideail 
𝑋𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  = skor maiksiimum iideail  
𝑋𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 = skor miiniimum iideail 

Untuk taibel peniilaiiiain aitaiu kaitegorii/klaisiifiikaisii paidai skailai liimai teoriitiik untuk 
responden ujii cobai kelompok keciil dain ujii cobai kelompok besair daipait diitetaipkain 
sebaigaiii beriikut, paidai taibel diibaiwaih iinii. 

 
Rentaing Skor Klaisiifiikaisii/Prediikait 
𝑆 > (𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐷𝑖)  Saingait Baiiik/Saingait Tiinggii 
(𝑀𝑖 + 0,5 𝑆𝐷𝑖) < 𝑆 ≤ (𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐷𝑖)  Baiiik/Tiinggii 
(𝑀𝑖 − 0,5 𝑆𝐷𝑖) < 𝑆 ≤ (𝑀𝑖 + 0,5 𝑆𝐷𝑖)  Cukup/Sedaing 
(𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐷𝑖) < 𝑆 ≤ (𝑀𝑖 − 0,5 𝑆𝐷𝑖)  Tiidaik Baiiik/Rendaih 
𝑆 ≤ (𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐷𝑖)  Saingait Tiidaik Baiiik/Saingait Rendaih 

(Sumber: (Sugiiyono, 2019) 
Keteraingain: 
 S = skor periindiiviidu 
 Mii = raitai – raitai (meain) iideail 

SDii = staindair deviiaisii iideail 
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Apabila skor atau nilai validaisi yang didapatkan minimal Cukup Baik (CB) 
maka media pembelajaran yang dikembangkan telah mendapatkan respons yang 
baik dari peserta didik serta dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar. 

Indikator dalam menentukan keberhasilan adalah terjadinya peningkatan hasil  
belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tiep STAD 
berbantuan media pembelajaran berbasis website, dan Ketuntasan klasikal pada 
penelitian ini yaitu capaian hasil belajar peserta didik berada pada kategori “baik” 
atau minimal 28 peserta didik memperoleh nilai di atas KKM yang telah ditentukan 
yaitu 75. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 03 Januari-21 Februari 2024 dikelas 
X TKL 1 SMK Negeri 3 Singaraja, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 2 
(dua) siklus, dengan jumlah peserta didik 35 orang laki-laki. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yaitu pembelajaran berkelompok, dari 35 orang peserta didik tersebut akan 
dibentuk dan dibagi menjadi 7 (tujuh) kelompok, sehingga proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disusun dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media pembelajaran berbasis website. 

Pada pelaksanaan siklus 1, diketahui belum mencapai hasil yang optimal 
sebagaimana yang tertera pada indikator keberhasilan yang diharapkan. Data hasil 
belajar peserta didik pada siklus 1 menunjukan presentase rata-rata nilai yang 
diperoleh adalah 70%. Bila dikonversikan ke dalam penilaian acuan patokan skala 
lima yaitu 62,85% dan bila dikonversikan pada tabel pedoman konversi PAP skala 
lima masih berada pada kategori “Kurang”. Data tersebut belum memenuhi 
indikator keberhasilan yang diharapkan, sehingga diperlukan pelaksanaan tindakan 
refleksi dan selanjutnya untuk dilakukan perbaikan agar terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Dan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus 1berada pada angka 62,85% 
yang artinya dari 35 orang peserta didik hanya terdapat 22 orang peserta didik yang 
dikatakan tuntas dan terdapat 13 orang peserta didik yang belum bisa dikatakan 
tuntas, maka dari itu pada pelaksanaan tindakan siklus 1 belum mencapai indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. 

Berdasarkan kekurangan hasil dari observasi pada siklus 1 yaitu, 1) Pesersiapan 
pelaksanaan pembelajaran yang masih terbilang kurang. 2) Masih banyak peserta 
didik yang belum memahami petunjuk yang diberikan dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran media 
berbasis website. 3) Peserta didik masih belum terbiasa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran berbasis 
website dalam proses belajar mengajar. 4) Kurangnya kepercayaan diri dan 
kreativitas pada peserta didik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan media pembelajaran berbasis website ini. 5) Serta kurangnya 
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kekompakan dan kerja sama peserta didik dari masing-masing kelompok. Sehingga 
pelaksanaan tindakan siklus 2 diupayakan supaya lebih baik lagi dan mengadakan 
perbaikan terhadap permasalahan yang muncul pada siklus 1. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus 2 lebih diberikan motivasi bagi peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran, dan juga berusaha untuk memberikan 
petunjuk dalam penggunaan media pembelajaran berbasis website tersebut, serta 
memberikan pengarahan kepada peserta didik agar mampu bekerja sama dalam 
pembelajaran karena tujuan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media pembelajaran berbasis website ini adalah bagaimana peserta 
didik mampu membentuk kelompok yang kompak dan bisa bekerja sama satu sama 
lain. 

Setelah dilakukan tindakan siklus 2, terjadi peningkatan pada pemahaman 
peserta didik bahwa pentingnya kekompakan dan bekerja sama dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sekaligus pemahaman penggunaan 
media pembelajaran berbasis website tersebut. Berdasarkan hasil belajar peserta 
didik pada siklus 1 diperoleh presentase nilai rata-rata 62,85% dengan kategori 
“Kurang”, sedangkan pada pelaksanaan tindakan siklus 2 diperoleh presentase nilai 
rata-rata 80% dengan kategori “baik”. Sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 
peserta didik yang cukup signifikan setelah menggunakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran berbasis 
website pada mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus 2, kriteria 
yang diharapkan pada penelitian ini sudah tercapai. Ini terlihat dari data yang yang 
diperoleh bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran dasar-
dasar teknik ketenagalistrikan dari siklus 1 dengan presentase nilai 62,85% dengan 
kategori “Kurang”, ke siklus 2 dengan presentase nilai 80% yang berada pada 
kategori “Baik”. Dengan ketuntasan hasil belajar peserta didik berada pada angka 
80% yang artinya dari keseluruhan jumlah peserta didik yaitu 35 orang terdapat 28 
orang peserta didik dikatakan tuntas sedangkan hanya 7 orang peserta didik saja 
yang belum bisa dikatakan tuntas. Maka dari itu hasil belajar peserta didik sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yang berada pada angka 79% 
atau minimal 28 orang peserta didik dikatakan tuntas. 

Peserta didik terlihat mulai terbiasa dengan proses belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran berbasis 
website pada siklus 2, hal ini terlihat dari bagaimana peserta didik bisa merespon 
dengan baik apa yang disampaikan oleh guru, peserta didik juga terlihat begitu 
aktif dan saling bekerja sama dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru 
maupun dari temannya, motivasi peserta didik dalam mmengemukakan pendapat 
lebih terlihat karena kepercayaan diri pada peserta didik meningkat, dan pada saat 
sesi pengerjaan tes peserta didik mampu mencermati serta memahami soal yang 
diberikan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari proses belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD karena peserta didik 
mampu melatih mengembangkan ide-ide, kreatifitas, serta karakter dari masing-
masing peserta didik sehingga mampu memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

https://doi.org/10.23887/xxxxx


 280│ Muhaimmaid Nur Aras, I Gede Ratnayai, Nyoman Santiyadnyai 
 
 

JPTE : Jurnail Pendiidiikain Tekniik Elektro (2024), 13(3), 270-281 
https://doii.org/10.23887 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
Indikator keberhasilan ditandai adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan rata-rata yang diperoleh setiap siklus yaitu siklus I 62,85% dan pada siklus 
II 80%. Jika dikonversikan ke dalam PAP skala lima dan ketuntasan klasikal, siklus 
I berada pada kategori kurang dengan nilai 62,85% yaitu hanya terdapat 22 peserta 
didik dinyatakaan tuntas sedangkan pada siklus II berada pada kategori baik 
dengan nilai 80% yaitu terdapat 28 peserta didik dinyatakan tuntas. Dengan 
demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
pembelajaran berbasis website dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan kelas X TKL 1 SMK Negeri 3 
Singaraja Tahun ajaran 2023/2024. 

Berdasarkan simpulan, maka dapat disampaikan beberapa saran mengenai 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD berbantuan Media 
Pembelajaran Berbasis Website untuk meningkatkan hasil belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan kelas X TKL 1 di SMK 
negeri 3 Singaraja sebagai berikut: 
1. Kepada Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi acuan terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
sekolah seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada guru-guru dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
pembelajaran berbasis website untuk diterapkan kepada peserta didik dengan 
tujuan perubahan paradigma pembelajaran di sekolah menuju ke arah yang lebih 
baik dan dapat menjadi sekolah yang unggul, kreatif dan inovatif. 
3. Guru 

Diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam 
merancang pembelajaran yang efektif untuk diterapkan kepada peserta didik 
dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. 
4. Peneliti Lain 

Diharapkan peneliti lain agar melakukan penelitian yang mampu 
mengembangkan kreatifitas serta inovasi-inovasi baru dan motivasi yang dapat 
mengembangkan minat belajar peserta didik. 
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